ANALISIS KINERJA BANGUNAN DISTRIBUSIPADA DAERAH IRIGASI AIR

ALAS KABUPATEN SELUMA BENGKULU by Putri Puspita, Mayang Sari et al.
Prosiding 
 
Putri Puspita Mayang Sari, Besperi, Muhammad Fauzi          227 
Civil Engineering and Built Environment Conference 2019 
ANALISIS KINERJA BANGUNAN DISTRIBUSIPADA DAERAH IRIGASI AIR 
ALAS KABUPATEN SELUMA BENGKULU 
 








Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik UNIB, Jl. W.R. Supratman, 
Kandang Limun, Kota Bengkulu 38371, Telp. (0736)344087 




Daerah Irigasi Air Alas berlokasi di Desa Nanjungan Kecamatan Semidang Alas Kabupaten 
Seluma, provinsi Bengkulu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja serta 
melakukan perencanaan ulang terhadap bangunan distribusi yakni bangunan bagi, sadap dan 
silang sesuai dengan kondisi yang terdapat di Bendung Air Alas pada saat ini. Metodologi yang 
digunakan pada penelitian yang dilakukan yaitu perhitungan hidrolis bangunan bagi, sadap, dan 
bangunan silang yang dimulai dengan pengambilan data primer dan data sekunder. Kemudian 
dilanjutkan dengan analisis hidrolis bangunan distribusi sesuai dengan Standar Perencanaan 
Irigasi KP-04. Perhitungan hidrolis bangunan dilakukan sesuai dengan data primer. Data primer 
yang digunakan adalah kecepatan aliran di saluran dan dimensi bangunan. Hasil penelitian 
diperoleh perhitungan hidrolis bangunan bagi BA.KR.1 dengan memperlebar bangunan sebesar 
0,22 m; A.KR.5.kn sebesar 0,26 m; A.KR.6.kn sebesar 0,30 m; A.KR.6.kr sebesar 0,50 m. 
Kestabilan pada perhitungan bangunan siphon menghasilkan nilai elevasi sebesar ± 0,347. Nilai 
perlebaran pada Gorong-gorong persegi BTG.1 sebesar 0,286 m;  A.KR.2.kn sebesar 0,391;  
A.KR.3.kn sebesar 0,767 m; A.KR.5.kn sebesar 0,53 m; A.KR.6.kn sebesar 0,402 m; 
A.KR.7.kn sebesar 0,287 m; dan A.KR.9.kn sebesar 0,584 m. 
 




Irrigation Area of Air Alas is located in Village of Nanjungan, the Subdistrict of Semidang Alas, 
Seluma District. The purpose of this study was to find out the performance and to redesigning 
the distribution building wich is dividing building, tapping building, and cross building 
accordance with the the conditions contained in Air Alas at this time. The research methodology 
is hydraulic calculations of dividing building, tapping building and cross building which starts 
with primary data and secondary data. Then proceed with the hydraulic analysis in accordance 
with the KP-04 Irrigation Planning. The building hydraulic calculations carried out in 
accordance with the primary data. The primary data used is the velocity of flow in the channel 
and the dimensions of the building. The results obtained by the hydraulic calculations for 
buildings is BA.KR.1 with a value of width of the building 0,22 m; A.KR.5.kn is 0,26 m; 
A.KR.6.kn is 0,30 m; A.KR.6.kr is 0,50 m. The stability of the calculation siphon building results 
in an elevation of ±0,347. The value of dilation in the building in the square culvert BTG is 
0,286 m;  A.KR.2.kn is 0,391;  A.KR.3.kn is 0,767 m; A.KR.5.kn is 0,53 m; A.KR.6.kn is 0,402 
m; A.KR.7.kn is 0,287 m and A.KR.9.kn is 0,584 m. 
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PENDAHULUAN 
Kabupaten Seluma adalah salah satu kabupaten di Provinsi Bengkulu, dengan ibu kota Tais. 
Salah satu bendung yang terdapat di kabupaten Seluma adalah bendung Air Alas. Bendung Air 
Alas ini dibangun pada tahun 1996 – 1998 dengan luas areal sebesar 4500Ha (kanan-kiri). 
Bendung ini digunakan sebagai pengaliran air irigasi disekitarannya. Namun seiring berjalannya 
waktu, jaringan bendung Air Alas banyak mengalami perubahan baik kondisi jaringan maupun 
bangunannya (Badan Wilayah Sungai Sumatera VII,2016). 
Perubahan kondisi jaringan, dan pengurangan debit di sepanjang saluran kerap terjadi dalam 
penyaluran air irigasi mulai dari bendung hingga ke petak sawah. Evaporasi permukaan air pada 
musim kemarau serta adanya kebocoran pada saluran irigasi yang diakibatkan oleh umur 
bangunan yang telah tua menjadi salah satu penyebabnya. Badan saluran irigasi banyak 
mengalami sedimen lumpur dan ditumbuhi tanaman liar, serta kerusakan pintu-pintu pada 
bangunan bagi dan bangunan sadap. 
Kerusakan-kerusakan yang terjadi ini menyebabkan tidak optimalnya kapasitas aliran air ke 
lahan pertanian. Penelitian dilakukan sehubungan dengan masalah-masalah tersebut untuk 
mengetahui kinerja serta merencanakan ulang bangunan distribusi yaitu bangunan bagi, 
bangunan sadap dan bangunan gorong-gorong di Daerah Bendung Air Alas Kabupaten Seluma 
sehingga air dapat mengalir dengan baik serta kebutuhan air yang diperlukan dapat terpenuhi 
dengan optimal 
Pada penelitian ini akan diukur berapa dimensi bangunan-bangunan distribusi (bangunan bagi, 
bangunan sadap dan gorong-gorong) pada Daerah Irigasi Air Alas Kabupaten Seluma dan 
dilihat bagaimana kinerja bangunan- bangunan distribusi (bangunan bagi, bangunan sadap dan 
gorong-gorong) pada Daerah Irigasi Air Alas Kabupaten Seluma. 
Tujuan Penelitian ini yaitu menganalisis dimensi bangunan-bangunan distribusi (bangunan bagi, 
bangunan sadap, siphon dan gorong-gorong) pada Daerah Irigasi Air Alas Kabupaten Seluma 
serta menganalisis kinerja serta merencanakan ulang bangunan-bangunan distribusi (bangunan 
bagi, bangunan sadap, siphon dan gorong-gorong) untuk Daerah Irigasi Air Alas Kabupaten 
Seluma. Manfaat penelitian ini yaitu mengoptimalisasi kinerja saluran irigasi dalam 
mengalirkan air dari bendung ke lahan pertanian penduduk pada jaringan irigasi Air Alas 
Kabupaten Seluma dan dapat memberikan gambaran refrensi untuk pengembangan sistem 
pengairan irigasi selanjutnya. 
Irigasi  
Irigasi adalah suatu sistem untuk mengaliri suatu lahan dengan cara membendung sumber air. 
Tujuan irigasi adalah mengalirkan air secara teratur sesuai kebutuhan tanaman pada saat 
persediaan tanah tidak mencukupi untuk mendukung pertumbuhan tanaman, sehingga tanaman 
bisa tumbuh secara normal. Pemberian air irigasi yang efisien selain dipengaruhi oleh tata cara 
juga ditentukan oleh kebutuhan air guna mencapai kondisi air tersedia yang dibutuhkan tanaman 
(anonim, 2011) 
Tujuan irigasi 
Madina (2013) menyebutkan bahwa tujuan langsung irigasi adalah untuk membasahi tanah yang 
berhubungan dengan kapasitas kandungan air dan udara pada tanah sehingga dapat mencapai 
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suatu kondisi yang sesuai dengan kebutuhan tanaman untuk tumbuh. Tujuan tidak langsung 
yaitu mengangkut bahan pupuk melalui aliran air, mengatur suhu tanah, mencuci tanah yang 
mengandung kimia, menaikkan muka air tanah serta meninggikan elevasi air. 
Jaringan irigasi 
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.32/PRT/M/2007 menjelaskan bahwa jaringan irigasi 
adalah saluran, bangunan, dan bangunan pelengkap yang merupakan satu kesatuan yang 
diperlukan untuk penyediaan, pembagian, pemberian, penggunaan, dan pembuangan air irigasi. 
Jaringan irigasi dibagi menjadi jaringan utama dan jaringan tersier. Jaringan utama meliputi 
bangunan, saluran primer dan saluran sekunder. Jaringan tersier terdiri dari bangunan dan 
saluran yang berada dalam petak tersier. Satu kesatuan wilayah yang mendapatkan air dari suatu 
jaringan irigasi disebut dengan daerah irigasi. 
Bangunan irigasi 
Keberadaan bangunan irigasi diperlukan untuk menunjang pengambilan dan pengaturan air 
irigasi. Menurut Direktorat Jenderal Pengairan (1986), beberapa jenis bangunan irigasi yang 
sering dijumpai dalam irigasi antara lain yaitu: Bangunan utama, bangunan pembawa, bangunan 
bagi, bangunan sadap, bangunan pengatur muka air, bangunan pembuang dan penguras dan 
bangunan pelengkap. 
Bangunan bagi 
Bangunan bagi adalah bangunan yang terletak pada saluran primer yang membagi air ke 
saluran-saluran sekunder atau pada saluran sekunder yang membagi air ke saluran sekunder 
yang lain. Khusus untuk saluran tersier dan kuarter bangunan bagi ini masing-masing disebut 
box tersier dan box kuarter. 
Bangunan sadap 
Mencari dimensi bangunan, yaitu nilai lebar ambang dengan menggunakan rumus perhitungan 
hidraulis bangunan sadap (Mawardi, 2010):  
Mencari debit bangunan dengan rumus koefisien konstraksi dinding 
atau koefisien debit(0,85 untuk kehilangan kecil) dikalikan dengan 
lebar pintu dikalikan tinggi muka air lalu dikalikan dengan akar 2 
dikali gravitasi dikali kehilangan tinggi energi dengan satuan meter   
(1) 
Bangunan siphon 
Siphon adalah bangunan pembawa yang melewati bawah saluran lain (biasanya pembuang) atau 
jalan. Bangunan siphon berupa saluran bertekanan atau tertutup yang dipasang mengikuti 
bentuk potongan melintang sungai atau lembah untuk menyebrangkan debit dari sisi hulu ke sisi 
hilir. Perencanaan hidrolis siphon harus memeperhatikan perhitungan kecepatan aliran dan 
kehilangan energi. Rumus perhitungan hidraulis kehilangan akibat gesekan dinding dan dasar 
saluran bangunan Siphon yaitu (Agus S, 2014) :  
Kecepatan aliran dipangkatkan dua dan dikalikan dengan panjang 
karakteristik pada saluran lalu di bagi dengan hasil dari koefisien 
kekasaran strikler dipangkatkan dua dikalikan dengan jari-jari 
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Kehilangan energi akibat belokan dihitung dengan rumus koefisien 
akibat belokan 0,04 untuk  15° dan 0,042 untuk 16,5° dikalikan 
dengan hasil pembagian antara kecepatan aliran dan 2 kali gravitasi 
(3) 
 
Kehilangan energi akibat peralihan dihitung dengan rumus koefisien 
akibat peralihan 0,2 untuk energi masuk dan 0,4 untuk energi keluar 
dikalikan dengan kecepatan aliran di dalam siphon dikurangi dengan 
kecepatan aliran di saluran dipangkatkan dua lalu hasilnya di bagi 
dengan 2 dikalikan gravitasi 
(4) 
Bangunan gorong-gorong 
Gorong-gorong adalah bangunan yang dipakai untuk membawa aliran air (saluran irigasi atau 
pembuang) melewati bawah jalan air lainnya (biasanya saluran), bawah jalan, atau jalan kereta 
api (Fasdarsyah, 2012).  
Perhitungan kehilangan energi akibat gesekan dapat dihitung dengan 
menggunakan persamaan (Shidarta, 1997) dengan rumus kecepatan 
aliran kuadrat dikalikan panjang karakteristik pada saluran lalu 
hasilnya dibagi dengan koefisien kekasaran strikler kuadrat dikalikan 
dengan jari-jari hidraulis saluran dipangkatkan dengan                            
(5) 
 
Kehilangan tinggi energi masuk dihitung dengan koefisien pemasukan 
(0,5) dikali dengan kecepatan aliran di talang dikurangi dengan 
kecepatan aliran di saluran lalu di kuadratkan dan hasilnya di bagi 
dengan 2 dikali gravitasi 
(6) 
 
Kehilangan tinggi energi keluar dihitung dengan koefisien pemasukan 
(1,0) dikali dengan kecepatan aliran di talang dikurangi dengan 
kecepatan aliran di saluran lalu di kuadratkan dan hasilnya di bagi 
dengan 2 dikali gravitasi                                                                 
(7) 
Debit air 
Hidayat (2011) menyatakan bahwa arus merupakan suatu gerakan air yang mengakibatkan 
perpindahan horizontal dan vertikal masa air. Arus dapat menyebabkan terjadinya kerusakan 
fisik pada sungai dan muara sungai, seperti pengikisan darat, pemindahan sedimen dan 
sebagainya.  
Menghitung debit aliran air dengan menggunakan persamaan debit 





Penelitian ini berlokasi di daerah Irigasi Air Alas yang terletak di desa Nanjungan, Kecamatan 
Semidang Alas Kabupaten Seluma, Provinsi Bengkulu. Luas kawasan jaringan irigasi Air Alas 
pada saluran primer yaitu 10.433 m. 
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Pengumpulan data yang akan dilakukan pada penelitian ini, meliputi:  
1. Data Primer diperoleh melalui hasil pengambilan data di lapangan yang berupa dimensi 
bangunan irigasi, kondisi kerusakan bangunan bagi, bangunan sadap, bangunan gorong-
gorong dan siphon serta kecepatan aliran (v), dan debit aliran air (Q). 
1. Data Sekunder adalah pengumpulan semua data yang akan digunakan dalam analisis data 
dari berbagai sumber studi literatur terhadap beberapa buku, kumpulan jurnal dan 
memperoleh data dari instansi terkait. Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini 
antara lain : Data sekunder berupa Peta daerah irigasi air alas kabupaten seluma, skema 
jaringan dan skema bangunan irigasi pada daerah irigasi air alas kabupaten Seluma dari 
Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) yaitu dari Balai Wilayah Sungai 
Sumatera VII.  
Adapun pelaksanaan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Studi pustaka. 
2. Survei pendahuluan. 
3. Survei lapangan meliputi mendeskripsikan jaringan irigasi, menetapkan lokasi pengukuran 
saluran irigasi, perhitungan hidrolis bangunan bagi, bangunan sadap, bangunan gorong-
gorong, dan bangunan siphon serta perhitungan debit. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data bangunan distribusi 
Letak geografis kawasan Bendung Air Alas terletak pada Kecamatan Semidang Alas dan berada 
di desa Nanjungan Kabupaten Seluma, provinsi Bengkulu. Bendung ini terletak diantara 
4°14’20.2”LS-102°47’48”BT. Sedangkan pada saluran irigasi primer terletak pada 
4°15’25.6”LS-102°48’08.6”BT. Pada penelitian ini terdiri dari dua data yaitu data terukur dan 
data terhitung. Data terukur adalah data yang didapat dari pengkuran di lapangan yaitu tinggi 
muka air saluran, kemiringan talud, kecepatan aliran, dan dimensi bangunan bagi bangunan 
sadap, bangunan Siphon dan bangunan Gorong-gorong. Data terhitung merupakan data yang 
didapat dari pengolahan data-data terukur yang diperoleh dari lapangan yaitu pada bangunan 
distribusi yang terdapat pada jaringan saluran primer daerah irigasi Air Alas Kabupaten Seluma. 
Lokasi pengukuran dilakukan pada 9 titik tinjauan saluran primer. Yaitu di mulai dari BA.Kr 1 
sampai BA.Kr 9. Meliputi 4 bangunan bagi dan 7 bangunan sadap, bangunan siphon pada 
perlintasan sungai dan      pada bangunan gorong-gorong di saluran primer terdapat terdapat satu 
bangunan pada perlintasan jalan menuju saluran primer, 2 gorong-gorong pada pembagian ke 
saluran sekunder dan 6 gorong-gorong pada pembagian ke sadap tersier dengan melintasi jalan 
inspeksi. Hasil pengukuran dimensi bangunan bagi dan sadap dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Dimensi Pengukuran Lapangan Pada Bangunan Bagi dan Sadap 
Bangunan 
Lebar Pintu Tinggi muka Air 
Jenis Pintu 
b (m) h (m) 
Bangunan Bagi BA Kr 1 3,46 0,7 Pintu Sorong 
Bangunan Bagi B.BA.1 1,00 0,7 Pintu Sorong 
Bangunan Sadap BA.1 Kr 0,7 0,25 Pintu Sorong 
Bangunan sadap A.KR.2.kn 0,7 0,22 Pintu Sorong 
Bangunan sadap A.KR.3.kn 0,7 0,18 Pintu Sorong 
Bangunan sadap A.KR.5.kn 0,6 0,19 Pintu Sorong 
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Bangunan sadap A.KR.6.kn 0,5 0,29 Pintu Sorong 
Bangunan sadap A.KR.6.kr 0,5 0,27 Pintu Sorong 
Bangunan sadap A.KR.7.kn 0,5 0,16 Pintu Sorong 
Bangunan bagi BTG 1 1,00 0,9 Pintu Sorong 
Bangunan bagi BMT 1 1,00 0,7 Pintu Sorong 
Bangunan sadap A.KR.9.kn 0,55 0,20 Pintu Sorong 
Hasil pengukuran dimensi bangunan siphon dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Dimensi Pengukuran Lapangan Pada Bangunan Bagi dan Sadap 
Bangunan 





b (m) L (m)  (m) (m) 
Siphon 6,5 60 +1,50 +3,5 
Hasil pengukuran dimensi bangunan siphon dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Dimensi Pengukuran Lapangan Pada Bangunan Gorong-Gorong 
Bangunan 
Lebar Tinggi muka air Panjang 
b (m) h (m) L (m) 
Gorong-gorong BA.Kr.1b 4,6 0,8 9,0 
Gorong-gorong B.BA.1 2 0,7 6,3 
Gorong-gorong A.KR.2.kn 1,5 0,22 6,5 
Gorong-gorong A.KR.3.kn 1,1 0,16 7,11 
Gorong-gorong A.KR.5.kn 0,9 0,18 6,0 
Gorong-gorong A.KR.6.kn 1,5 0,27 6,0 
Gorong-gorong A.KR.7.kn 1,1 0,15 6,0 
Gorong-gorong BTG 1,9 0,7 6,0 
Gorong-gorong A.KR.9.kn 1,1 0,19 6,0 
Perhitungan kecepatan aliran air 
Contoh perhitungan pengukuran kecepatan aliran air dapat dilihat pada Tabel 4. 















Pada titik Rata-rata 
0.5 0.5 0.7 0.6d 176 50 3.52 0.888 
0.888 
        
1 0.5 0.7 0.6d 196 50 3.92 0.989 
0.989 
        
1.5 0.5 0.7 0.6d 202 50 4.04 1,019 
1,019 
        
2 0.5 0.7 0.6d 192 50 3.84 0.969 
0.969 
        
2.5 0.5 0.7 0.6d 151 50 3.02 0.763 
0.763 
        
3 0.5 0.7 0.6d 190 50 3.8 0.959 
0.959 
        
3.4 0.4 0.7 0.6d 198 50 3.96 0.999 
0.999 
        
Total Rata-Rata 0.939 
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Dari hasil pengukuran tersebut didapatkan nilai kecepatan aliran dan pada titik tinjauan hasil 
pengukuran dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Hasil Pengukuran Kecepatan Aliran 
No. Nama Saluran Kecepatan Air (m/s) 
1 Bangunan Bagi BA Kr 1 0,939 
2 Bangunan Bagi B.BA.1 0,872 
3 Bangunan sadap A.KR.2.kn 0,773 
4 Bangunan sadap A.KR.3.kn 0,516 
5 Bangunan sadap A.KR.5.kn 0,486 
6 Bangunan sadap A.KR.6.kn 0,511 
7 Bangunan sadap A.KR.6.kr 0,437 
8 Bangunan sadap A.KR.7.kn 0,347 
9 Bangunan bagi BTG 1 0,344 
10 Bangunan bagi BMT 1 0,422 
11 Bangunan sadap A.KR.9.kn 0,304 
 
Hasil pengukuran bangunan bagi dan sadap 
Hasil perhitungan hidrolis bangunan bagi dan sadap dilihat pada tabel rekapitulasi yaitu Tabel 6. 
Tabel 6. Hasil Pengukuran Bangunan Bagi dan Sadap 
Bangunan 





(m) (m/detik) (m) (m) 
BA.Kr 1 2,69 0,85 0,7 9.81 0.3 3,4 
B.BA.1 0,73 0,85 0,7 9.81 0,1 1,2 
A.KR.2.kn 0,14 0,85 0,25 9.81 0,03 0,5 
A.KR.3.kn 0,06 0,85 0,18 9,81 0,02 0,5 
A.KR.5.kn 0,06 0,85 0,19 9,81 0,01 0,5 
A.KR.6.kn 0,12 0,85 0,29 9,81 0,02 0,5 
A.KR.6.kr 0,09 0,85 0,27 9,81 0,01 0,5 
A.KR.7.kn 0,03 0,85 0,16 9,81 0,01 0,5 
BTG 1 0,53 0,85 0,9 9,81 0,02 0,8 
BMT 1 0,50 0,85 0,7 9,81 0,03 1,0 
A.KR.9.kn 0,04 0,85 0,20 9,81 0.01 0,5 
Dari pengukuran di lapangan terdapat perbedaan dimensi antara data perhitungan hidraulis 
dengan data yang diambil dari lapangan. Sehingga dilakukan perbandingan antara data 
perhitungan hidraulis dengan data yang di ambil langsung dari lapangan. Berikut data perbedaan 
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Tabel 7 Perbandingan Dimensi Bangunan Bagi dan Bangunan Sadap di Lapangan dan Hasil 
Perhitungan. 
Bangunan Bagi dan Sadap 
Dimensi di Lapangan Dimensi Desain Hidrolis 
(m) (m) 
BA.Kr 1 3,46 3,24 
B.BA.1 1,00 0,88 
A.KR.2.kn 0,70 0,88 
A.KR.3.kn 0,70 0,60 
A.KR.5.kn 0,60 0,86 
A.KR.6.kn 0,50 0,80 
A.KR.6.kr 0,40 0,90 
A.KR.7.kn 0,50 0,50 
BTG 1 1,00 1,10 
BMT 1 1,00 1,09 
A.KR.9.kn 0,55 0,50 
Hasil pengukuran bangunan siphon 
Hasil perhitungan hidrolis bangunan siphon dengan Lebar dasar saluran 6,5 m dan panjang 
siphon 60 m dapat dilihat pada tabel rekapitulasi Pada Tabel 8. 










/detik)   (m/detik) (m) (m) 
Siphon (BA Kr 1) 3,523 0,023 0,047 9.81 6,5 60 
 
Perbedaan data perhitungan dengan data yang diperoleh di lapangan dapat dilihat Pada Tabel 9.  
Tabel 9. Perbandingan Dimensi Bangunan Siphon di Lapangan dan Hasil Perhitungan 
 
Bangunan 
Dimensi di Lapangan Dimensi Desain Hidrolis 
Elevasi muka air hulu (m) Elevasi muka air hulu (m) 
Siphon (BA Kr 1) +3,5 +3,847 
Hasil pengukuran bangunan gorong-gorong  
Hasil perhitungan hidrolis bangunan Gorong-gorong yang telah direncanakan dapat dilihat pada 
tabel rekapitulasi Pada Tabel 10. 








/detik) (m) (m) (m)  
Gorong-gorong BA.Kr.1b 5,440 13,80 4,60 0,8 0,8 
Gorong-gorong B.BA.1 1,080 6,3 2,00 0,6 0,8 
Gorong-gorong A.KR.2.kn 0,692 6,5 1,50 0,22 0,8 
Gorong-gorong A.KR.3.kn 0,211 7,11 1,10 0,16 0,8 
Gorong-gorong A.KR.5.kn 0,183 6,0 0,90 0,18 0,8 
Gorong-gorong A.KR.6.kn 0,407 6,0 1,50 0,27 0,8 
Gorong-gorong A.KR.7.kn 0,147 6,0 1,10 0,15 0,8 
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Gorong-gorong BTG 1,213 6,0 1,90 0,70 0,8 
Gorong-gorong A.KR.9.kn 0,160 6,0 1,10 0,19 0,8 
 
Pengukuran dimensi bangunan menggunakan meteran sehingga di dapatakan rekapitulasi 
perbandingan data hidraulis dapat dilihat Pada Tabel 11. 




Dimensi di Lapangan Dimensi Desain Hidrolis 
(m) (m) 
Gorong-gorong BA.Kr.1b 4,6 3,51 
Gorong-gorong B.BA.1 2 1,61 
Gorong-gorong A.KR.2.kn 1,5 1,891 
Gorong-gorong A.KR.3.kn 1,1 1,867 
Gorong-gorong A.KR.5.kn 0,9 1,430 
Gorong-gorong A.KR.6.kn 1,5 1,902 
Gorong-gorong A.KR.7.kn 1,1 1,387 
Gorong-gorong BTG.1 1,9 2,186 
Gorong-gorong A.KR.9.kn 1,1 1,684 
 
KESIMPULAN   
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini melalui hasil perhitungan bangunan distribusi 
irigasi Bendung Air Alas, Kabupaten Seluma yang telah dilakukan adalah : 
1. Perhitungan hidrolis dimensi bangunan bagi dan bangunan sadap diperoleh nilai b (lebar 
pintu bangunan) untuk memperlebar pintu bangunan bagi BA.KR.1 sebesar 0,22 m, 
bangunan sadap A.KR.5.kn sebesar 0,26 m, A.KR.6.kn sebesar 0,30 m, dan A.KR.6.kr 
sebesar 0,50 m. Bangunan siphon menghasilkan kedalaman muka air hilir yang lebih rendah 
dari perhitungan hidraulis sehingga diperlukan penaikan elevasi muka air sebesar +0,347. 
Hasil perhitungan pada bangunan Gorong-Gorong terdapat kurang efektifitas kinerja seperti 
terlalu kecilnya lebar saluran pada gorong-gorong menuju saluran sekunder yaitu perlunya 
perlebaran pada BTG.1 sebesar 0,286 m dan pada gorong-gorong menuju saluran sadap 
A.KR.2.kn sebesar 0,391 m, A.KR.3.kn sebesar 0,767 m, A.KR.5.kn sebesar 0,53 m, 
A.KR.6.kn sebesar 0,402 m, A.KR.7.kn sebesar 0,287 m, dan A.KR.9.kn sebesar 0,584 m.  
2. Kinerja dari bangunan distribusi pada daerah irigasi air alas ada yang sudah optimal tetapi 
masih ada yang perlu diperbaiki agar mendapatkan hasil yang lebih baik sehingga pengairan 
air ke sawah pertanian dapat terpenuhi dan kehilangan energi dapat diminimalisir. 
Perencanaan ulang diperlukan agar mendapatkan hasil yang baik dan sebagai referensi dalam 
pembangunan bangunan distribusi mendatang. 
 
DAFTAR PUSTAKA  
Anwar, S. 2013. Macam-macam Saluran Irigasi. Institut Pertanian Bogor. Bogor. 




Putri Puspita Mayang Sari, Besperi, Muhammad Fauzi          236 
Civil Engineering and Built Environment Conference 2019 
Asdak, C. 2002. Hidrologi dan Pengelolaan Daerah Aliran Sungai. Gadjah Mada University 
Press. Yogyakarta. 
Bunganaen, W., & Sir, T. M. 2015. Evaluasi Kinerja Jaringan Irigasi Bendungan Tilong 
Kecamatan Kupang Tengah Kabupaten Kupang. Jurnal Teknik Sipil. Vol. 4. No. 1. 17-28. 
BWSS VII. 2016. Laporan Antara (Interim Report) Rehabilitasi Jaringan Irigasi Kiri D.I. Air 
Alas Kabupaten Seluma. Satker BWSS VII. Bengkulu. 
Deandra, J. 2017. Evaluasi Kinerja Bangunan Distribusi Pada Daerah Irigasi Air Hitam Kanan 
Kabupaten Bengkulu Tengah. Skripsi pada FT UNIB Bengkulu: tidak diterbitkan. 
DPU. 1986. Perencanaan Jaringan Irigasi KP-04. Standar Perencanaan Irigasi. Departemen 
Pekerjaan Umum Direktorat Jenderal Pengairan. Penerbit PU. Jakarta. 
Edwar, F. D. 2013. Evaluasi Kinerja Saluran Primer dan Bangunan Sadap untuk Menentukan 
Metode Pemeliharaan Daerah Irigasi Air Ngalam Kabupaten Seluma. Jurnal Inersia. Vol. 
5. No. 1. 
Fasdarsyah. 2012. Bangunan Irigasi. Universitas Tanjung Pura. Pontianak. 
Gandakoesoemah, R. 1975. Irigasi, Penerbit Sumur Bandung. Bandung. 
Google Maps. (Diakses: 08 Agustus 2018, 10.00 WIB) 
Hidayat, A. 2011. Mekanika Fluidadan Hidraulika Teori Debit Aliran. Universitas Mercu 
Buana. 
Http://seputarpengertian.blogspot.com/2014/12/seputar-pengertian-irigasi-tujuan-dan-
fungsinya.html (Diakses : 15 Agustus 2018, 18.00 WIB) 
Https://www.academia.edu/7901198/Perencanaan_Bangunan_Lanjutan (Diakses : 23 September 
2018,19.00 WIB) 
Madina, A., Utama, K. A., & Alitu, A. 2013. Unjuk Kerja Saluran Pembawa Irigasi pada 
Daerah Irigasi Lomaya. Karya Ilmiah Mahasiswa Fakultas Teknik. Vol. 3. No. 1. 
Mawardi, E. 1989. Bangunan Irigasi. Alfabeta. Bandung. 
Mawardi, E. dan Memed, M. 2006. Desain Hidraulik Bendung Tetap Untuk Irigasi Teknis. 
Alfabeta. Bandung. 
Mawardi, E. dan Memed, M. 2010. Desain Hidraulik Bendung Tetap Untuk Irigasi Teknis. 
Alfabeta. Bandung. 
Peraturan menteri Pekerjaan Umum No.32/PRT/M/2007. Tentang Irigasi. 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.22.1998. Tentang Irigasi. 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.23.1998. Tentang Irigasi. 
Prastumi. 2018. Pengelolaan Sumber Daya Air. Universitas Briwijaya. Malang. 
Ririn, A. 2018. Analisis Bangunan-Bangunan Distribusi di Daerah Irigasi Bendung Air Seluma 
Kabupaten Seluma. Skripsi pada FT UNIB Bengkulu: tidak diterbitkan. 
Sidharta, SK. 1997. Irigasi dan Bangunan Air. Gunadarma. Jakarta. 





                                                                                    
 
 
 
